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Dalam rangka pel aksanaan pembangunan Nasional Negara Republik Indonesia, baik pemerintah, swasta dan
juga perorangan, memerlukan dana yang jumlahnyatidak sedikit. Untuk itu pemerintah membuka
kesempatan untuk memperoleh dana dengan adanya fasilitas kredit. Dalam membicarakan mengenai kredit
maka tidak terlepas dari masalah, jaminan. Lembaga jaminan yang dikenal dengan Hak: Tanggungan diatur
dalam Undang-undang No. 4 Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda-benda Y ang
Berkaitan Dengan Tanah, menggantikan peraturan lama, ketentuan Hypotheek dalam Kitab Undang-undang
Hukum Perdata dan Credietverband dalam Staatsb aad 1908 No. 542 sebagaimana telah diubah dengan
Staatsblaad 1937 No. 190. Undang-undang No. 4 Tahun 1996 yang lebih dikenal dengan sebutan undang-
undang Hak Tanggungan ini tentunya memiliki perbedaan sistem dan azas dari hukum yang lama. Sehigga
diharapkan dapat menyelesaikan masalah masalah yang terjadi dalam praktek yang ditimbulkan dari sistem
hukum yang lama Selain memberikan kedudukan yang diutamakan kepada kreditur pemegangnya; Hak
Tanggungan juga selalu mengikuti objek yang dijaminkan ditangan siapapun objek itu berada, memenuhi
asas spesidlitas, publisitas, serta mudah dan pasti dalam pelaksanaan eksekusinya. Dengan demikian. Hak
Tanggungan dapat dikatakan sebagai lembaga jaminan yang memberikan kepastian hukum bagi semua
pihak.
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